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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang kedatangan 

Misionaris Kapusin serta mengkaji peran mereka dalam pewartaan iman Katolik di 

Singkawang dan Sambas pada periode 1905-1942. Fokus penelitian diarahkan pada 

strategi pewartaan iman yang dilakukan melalui pelayanan keagamaan, pelayanan 

sosial, pendidikan, dan kesehatan, serta dampaknya terhadap perkembangan 

masyarakat di kedua wilayah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

penelitian diperoleh dari arsip kolonial, laporan tahunan misi Kapusin, surat kabar 

sezaman, buku, artikel ilmiah, dan berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah 

Gereja Katolik di Kalimantan Barat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Misionaris Kapusin tidak hanya 

berperan sebagai penyebar ajaran Katolik, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 

di Singkawang dan Sambas. Melalui kegiatan katekisasi, pelayanan sakramen, 

pendirian gereja dan stasi, para misionaris berhasil membangun komunitas umat 

Katolik yang berkembang secara berkelanjutan. Di bidang pendidikan, pendirian 

sekolah dan asrama menjadi sarana utama pewartaan iman sekaligus meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Sementara itu, pelayanan sosial dan kesehatan 

melalui pemberian bantuan sosial, poliklinik, serta rumah sakit memperlihatkan 

komitmen para misionaris dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kehadiran Misionaris Kapusin memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan kehidupan keagamaan, pendidikan, sosial, dan kesehatan 

masyarakat Singkawang dan Sambas selama masa kolonial Belanda hingga 

berakhir pada tahun 1942. 
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This study aims to analyze the background of the arrival of the Capuchin 

Missionaries and to examine their role in proclaiming the Catholic faith in 

Singkawang and Sambas during the period 1905-1942. The research focuses on 

missionary strategies implemented through religious ministry, social service, 

education, and healthcare, as well as their contribution to the development of local 

society. 

This research employs the historical method, consisting of heuristic, source 

criticism, interpretation, and historiography, using a qualitative approach. The 

data were collected from colonial archive, annual Capuchin mission reports, 

contemporary newspapers, books, scholarly articles, and other relevant historical 

sources concerning the Catholic Church in West Kalimantan. 

The findings reveal that the Capuchin Missionaries played a role note only 

as evangelizers but also as agent of social change in Singkawang and Sambas. 

Through catechetical instruction, sacramental ministry, and the establishment of 

churches and mission stations, they successfully developed sustainable Catholic 

communities. In the field of education, the establishment of schools and boarding 

house became an effective means of evangelization while improving the quality of 

human resources. Furthermore, their social and healthcare service including 

charitable assistance, clinic, and hospitals demonstrated their commitment to 

improving public welfare. Consequently, the Capuchin Missionaries made 

significant contributions to the religious, educational, social, and healthcare 

development of the communities in Singkawang and Sambas during the Dutch 

colonial period until 1942. 
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